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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan ketuntasan belajar
melalui penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) pada materi
integral secara klasikal serta mengetahui aktivitas siswa dan aktivitas guru
saat penerapan pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA/2 sebanyak 32 orang dan
objeknya adalah materi integral. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas yang
terbagi dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan tes awal, tes
akhir, observasi aktivitas siswa, observasi aktivitas guru, dan didukung
dengan angket respon siswa. Pengolahan data menggunakan statistik
deskriptif yang menggunakan persentase. Setiap siklus dikatakan berhasil
jika mendapat rata-rata nilai ≥65 dan ketuntasan belajar klasikal ≥85%.
Berdasarkan hasil pengolahan data tes didapatkan nilai rata-rata siklus I
yaitu 77,903 dan siklus II yaitu 87,032, nilai rata-rata yang didapatkan sudah
≥65 dan mengalami peningkatan sebesar 9,129. Untuk ketuntasan klasikal
pada siklus I yaitu 77,42% dan siklus II yaitu 93,55%, siklus I belum
mencapai ketuntasan belajar klasikal sedangkan siklus II sudah mencapai
ketuntasan belajar klasikal (≥85%) dan mengalami peningkatan sebesar
16,13%. Aktivitas belajar siswa sudah efektif dan aktivitas guru juga berada
pada kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penerapan
Model Kooperatif TipeTeam Assisted Individualization (TAI) dalam Materi
integral di SMA Negeri 8 Banda Aceh kelas XII IPA-2 sudah berhasil
mencapai indikator kinerja pada siklus II.
Kata kunci: model pembelajaranTeam Assisted Individualization (TAI),
hasilbelajar, Integral
Pendahuluan
Hasil belajar merupakan faktor yang sangat penting, karena hasil belajar
yang dicapai siswa merupakan indikator untuk mengukur penguasaan materi yang
diajarkan guru. Dalam setiap pembelajaran guru tentu mempunyai keinginan dan
harapan agar siswanya dapat memperoleh hasil belajar yang baik sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Namun kenyataannya tidak semua siswa dapat mencapai hasil
belajar secara maksimum. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun
sedemikian rupa sehingga siswa mencintai proses belajar mengajar matematika.
Namun masalah yang terjadi sekarang adalah pelaksanaan proses belajar
mengajar matematika di sekolah hanya berorientasi pada guru semata dan kurang
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melibatkan siswa. Banyak guru mengajar hanya menyampaikan apa yang ada di
buku paket dan kurang mengakomodasikan kemampuan berpikir siswa sehingga
mengakibatkan pembelajaran matematikadidominasikan oleh guru semata dan
bersifat konvensional. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika
secarakonvensional banyak didominasi oleh belajar menghafal, sehingga siswa
hanya bekerja secara prosedural dan memahami matematika tanpa penalaran
(Yuwono,2001:6).
Dari hasil pengalaman peneliti yang merupakan guru matematika di SMA
Negeri 8 Banda Aceh menunjukkan bahwa terdapat beberapa kekurangan dalam
pembelajaran matematika, antara lain adalah hasil belajar matematika yang tidak
mencapai ketuntasan klasikal karena penerapan metode pembelajaran masih kurang
mengaktifkan siswa sehingga pembelajaran cenderung hanya berlangsung dari satu
arah (pihak guru). Selain itu bentuk penyajiannya hanya menuangkan materi
pelajaran kepada siswa dalam bentuk ceramah, pemberian contoh, tanya jawab dan
dilanjutkan dengan latihan soal. Siswa kurang dilibatkan dalam proses
pembelajaran sehingga membuat siswa kurang memahami materi yang disajikan
dengan baik. Pembelajaran matematika yang disampaikan dengan cara seperti ini
membuat siswa tidak aktif, tidak serius, mengantuk, suka mengganggu teman yang
lain, jenuh mendengar penjelasan guru dan masih kurangnya minat belajar siswa.
Hal tersebut di atas disebabkan guru belum menguasai teknik, pendekatan,
serta metode pengajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru
menyampaikan informasi berupa konsep, prinsip atau keterampilan matematika,
sementara siswa tidak kreatif dan pasif menerima informasi tersebut. Akibatnya
interaksi antara guru dan siswa kurang lancar. Maka oleh sebab itu  guru dituntut
untuk memilih model pembelajaran yang dapat menarik minat siswa, sehingga
siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran.
Selain itu, dari hasil wawancara didapatkan bahwa banyak siswa kurang
memahami pokok bahasan matematika yang diajarkan khususnya pokok bahasan
Integral. Hal ini disebabkan karena siswa tidak memperhatikan penjelasan guru.
Mereka kurang termotivasi sehingga membuat minat belajar mereka terhadap
pembelajaran matematika sangat rendah. Jika keadaan tersebut dibiarkan maka
akan mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan khususnya bidang studi
matematika.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, sangat dibutuhkan suatu strategi
pembelajaran yang dapat membangun minat, interaksi dan keaktifan siswa serta
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif yang pada akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Aktifitas pembelajaran
kooperatif menekankan pada kesadaran siswa perlunya belajar berfikir,
memecahkan masalah dan belajar untuk mengaplikasikan pengetahuan,konsep dan
keterampilan tersebut pada siswa yangmembutuhkan.
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Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa
dalam tugas-tugas akademik. Dalam penelitian ini digunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Pembelajaran kooperatif
tipe TAI ini dikembangkan oleh Slavin.Tipe ini mengkombinasikan keunggulan
kooperatif dan pembelajaran individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa secara individual. Ciri khas pada tipe TAI ini adalah
setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan
oleh guru. Hasil penelitian Jandril (2012:55) adalah, “hasil belajar matematika
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada materi tertentu”.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian dengan
tujuan untuk 1) mengetahui peningkatan ketuntasan hasil belajar melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada
materi Integral  secara klasikal; 2) mengetahui aktivitas siswa melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada
materi Integral; dan 3) mengetahui aktivitas guru melalui penerapan model Team
Assisted Individualization (TAI) pada materi Integral.
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apakah
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipeTeam Assisted
Individualization (TAI) dalam materi Integral dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, sehinggamencapai standar ketuntasan belajar klasikal? 2) Bagaimanakah
aktivitas siswa pada saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dalam materi Integral? Dan 3) Bagaimanakah
aktivitas guru pada saat penerapan model Team Assisted Individualization (TAI)
dalam materi Integral?
Tujuan Pendidikan dan Pengajaran Matematika di SMA
Bidang studi matematika memiliki tujuan pengajaran tersendiri yaitu tujuan
kurikulum pengajaran matematika, khusus pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah tujuan umum mempelajari matematika berdasarkan Badan Standar
Nasional Pendidikan BSNP (2006) sebagai berikut:
a. mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan-perubahan dalam
kehidupan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan, bertindak atas dasar
pemikiran yang logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif; dan
b. mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan lainnya.
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan Atas adalah meningkatkan
kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan




a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah;
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika;
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh;
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media lain
untuk memperjelaskan keadaan atau masalah; dan
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan kutipan di atas tujuan mempelajari matematika di sekolah
adalah untuk merangsang peserta didik agar mampu berpikir logis, analisis,
sistematis, kritis dan kreatif, serta mampu bekerja sama. Mengingat pentingnya
matematika dalam berbagai bidang kehidupan, maka perlu diperhatikan mutu
pengajaran bidang studi matematika.Disini tentunya guru memegang peranan
penting dalam menyampaikan ilmu matematikanya kepada anak didik agar mereka
mampu mengatasi semua masalah di dalam matematika yang diajarkan di sekolah.
Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization
Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
dikembangkan oleh Slavin.Tipe ini mengkombinasikan keunggulan pembelajaran
kooperatif dan pembelajaran individual.Tipe ini dirancang untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa secara individual.Oleh karena itu kegiatan pembelajarannya
lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah, ciri khas pada tipe TAI ini
adalah setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah
dipersiapkan oleh guru.Hasil belajar individual dibawa ke kelompok untuk
didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota
kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab
bersama.
Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah
satu bentuk pembelajaran kooperatif yang berarti siswa ditempatkan dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, antara lain dari segi nilai akademik dan
jenis kelamin. Pengelompokan ini masing-masing kelompok beranggotakan 4–5
orang siswa Salah satu dari anggota kelompok sebagai seorang ketua yang
bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya. Kelompok-kelompok kecil
yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen yang terlebih dahulu belajar secara
individual yang selanjutnya berdiskusi dalam kelompok yang telah ditentukan.
Model pembelajaran TAI mempunyai beberapa kelebihan yaitu siswa yang
pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan dengan mengajari
kawan-kawannya, sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami
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mata pelajaran sehingga dapat meningkatnya hasil belajar. Kelebihan lainnya yaitu
mengajari siswa untuk saling bisa menghargai, bertanggung jawab serta melatih
siswa untuk berani mengutarakan pendapat.
Kekurangan pembelajaran TAI diantaranya adalah siswa kelompok atas akan
merasa dimanfaatkan tanpa bisa mengambil manfaat apa-apa dalam kegitanbelajar
kooperatif karena rekan-rekan mereka dalam kelompok tidak lebih pandai dari
dirinya, sedangkan pada siswa kelompok bawah akan merasa minder, merasa
hanya seperti benalu dalam kelompoknya. Oleh karena itu perlu dijelaskan kepada
seluruh siswa tentang manfaat-manfaat yang akan mereka peroleh baik pada
kelompok atas ataupun kelompok bawah jika mereka menerapkan pembelajaran
kooperatif TAI.
Ada beberapa alasan perlunya menggunakan model pembelajaran kooperatif
Team Assisted Individualization untuk dikembangkan diantaranya adalah sebagai
variasi model pembelajaran agar hasil belajar dapat tercapai, selain itu dalam
model pembelajaran ini tidak ada persaingan antar siswa karena siswa saling
bekerjasama untuk menyelesaikan masalah dalam mengatasi cara berpikir yang
berbeda sehingga siswa tidak hanya mengharap bantuan dari guru tetapi siswa juga
termotivasi untuk belajar cepat dan akurat pada seluruh materi serta guru
setidaknya akan lebih mudah dalam pemberian bantuan secara individu.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII IPA-1 SMA Negeri 8 Banda Aceh
dengan Standar Kompetensi (SK) Menggunakan konsep integral dalam pemecahan
masalah dengan Kompetensi Dasar (KD) Memahami konsep integral dalam
pemecahan masalah. Penelitian dilakukan pada semester I tahun ajaran 2014-2015
yaitu dari Bulan Agustus sampai dengan September 2014. Subjek dari penelitian
ini adalah siswa dan siswi kelas XII IPA-1 yang banyaknya 32 orang yang terdiri
dari 12 siswa dan 20 siswi. Berdasarkan pengamatan karakteristiknya ialah minat
matematika siswa untuk belajar masih kurang dan hal tersebut bisa berpengaruh
negatif pada hasil belajar siswa yaitu ketuntasan belajar klasikal belum tercapai dan
di kelas tersebut belum pernah menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI).
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data di lapangan maka penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu:
1) Tes Hasil Belajar
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam proses belajar
yaitu pada materi Integral. Tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan atau
tidak. Apabila sudah mencapai tujuan yang diinginkan maka siklusnya akan
dihentikan, namun kalau hasil belajar belum mencapai tujuan yang diinginkan




Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dari kegiatan awal
sampai kegiatan akhir. Observasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas
selama kegiatan pembelajaran.Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa.
Observasi aktivitas siswa dilakukankan  oleh observer yang merupakan
teman sejawat yaitu guru bidang studi matematika di sekolah tersebut.Observasi ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada materi Integral.
Observasi aktivitas guru (peneliti) dilakukan oleh observer yang merupakan guru
bidang studi matematika sejawat di sekolah tersebut. Observasi ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas guru melalui penerapan model Team Assisted
Individualization (TAI) pada materi Integral.
Sebagai bahan pendukung untuk menunjukkan hasil penelitian yang
didapat, digunakan teknik pengumpulan data berupa angket respon
siswa.Pemberian angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui minat dan
respon siswa terhadap model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
dalam materi Integral. Angket akan diberikan setelah selesai keseluruhan kegiatan
pembelajaran.
2. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul untuk menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
dianalisis sebagai berikut
1) Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar kognitif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata dan
ketuntasan belajar klasikal hasil belajar siswa.
a. Rata-rata hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus:
̅ = ∑ Keterangan:̅= rata-rata hasil belajar siswa∑ = Jumlah total nilai seluruh siswa
= Jumlah total siswa
b. Presentase ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan
rumus:
= ∑∑ × 100% Keterangan:= Nilai ketuntasan belajar klasikal∑ = Jumlah siswa tuntas belajar
individual∑ = Jumlah total siswa
2) Hasil Observasi Aktifitas Siswa
Untuk mengerahui hasil aktivitas siswa selama pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI), maka
dilakukan analisis dengan menggunakan rumus persentase menurut Sudijono
(2003: 40) adalah:
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= × 100% Keterangan:P= Angka persen
f = Frekuensi aktivitas siswa
N= Jumlah aktivitas keseluruhan
Tabel 1 Kriteria Waktu Ideal Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran




1 Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru/ teman 13% 7%≤P≤18%
2 Membaca/ memahami masalah di buku siswa/ LKS 10% 5%≤P≤15%
3 Menyelesaikam masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah 27% 22%≤P≤32%
4 Membandingkan jawaban dalam diskusi
kelompok atau diskusi kelas 30% 25%≤P≤35%
5 Bertanya/ menyampaikan pendapat/ ide kepada guru/ teman 10% 5%≤P≤15%
6 Menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok 10% 5%≤P≤15%
7 Perilaku yang tidak relevan dengan KBM 0% 0%≤P≤5%
Sumber: Mukhlis, 2005
3) Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Data tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata. Adapun tingkat
kemampuan guru sebagai berikut, (Hasratuddin dalam Mukhlis, 2005: 69)
Kriteria Tingkat Kemampuan Guru (TKG)
1,00 ≤ TGK ≤ 1,50 tidak baik
1,50 ≤ TGK ≤ 2,50 kurang baik
2,50 ≤ TGK ≤ 3,50 cukup baik
3,50 ≤ TGK ≤ 4,50 baik
4,50 ≤ TGK ≤ 5,00 sangat baik
Tingkat kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika
skor dari setiap aspek TKG yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik
Data pendukung dalam penelitian yang berupa angket respon siswa
dianalisis dengan caramenggunakan statistik deskriptif dengan presentase. Menurut
(Zubaidah dan Kumar, 2007) ”Presentase dari setiap respon siswa diperoleh
dengan membagi jumlah respon siswa tiap aspek yang muncul dengan jumlah
seluruh siswa dikali seratus persen”. Secara sistematis persentase dari setiap respon
siswa dapat ditulis:
x 100%
Respon siswa dikatakan efektif jika jawaban siswa terhadap pertanyaan
positif untuk setiap aspek yang direspon pada setiap komponen pembelajaran





Indikator keberhasilan untuk aspek kognitif dapat dilihat dari hasil tes yang
dicapai siswa.Jika hasil belajar siswa mencapai 65 (sesuai KKM) secara individual
dan 85% secara klasikal, maka hasil belajar dikatakan tuntas. Hal ini seperti yang
dipaparkan oleh Mulyasa (2006: 50) bahwa,
Seorang peserta didik dikatakan tuntas belajar jika ia mampu
menyelesaikan, menguasai kompetensi, atau mencapai tujuan pembelajaran
minimal 65 dari seluruh tujuan pembelajaran, sedangkan keberhasilan
kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan  atau
mencapai 85% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut.
b. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa dikatakan efektif jika mengacu pada kriteria waktu ideal atau
masih dalam batas toleransi sesuai dengan Tabel 1.
c. Aktivitas Guru
Aktifitas guru/ kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatakan efektif
jika skor dari setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik
Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan
dalam dua siklus.Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.
Gambar 1 Skema Siklus Proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 8 Banda Aceh kelas XII IPA-2
dengan materi Integral.Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Agustus
sampai dengan September 2014.Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas XII
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IPA-2 tahun 2014/2015. Jumlah siswa sebanyak 32 orang.Siswa laki-laki
berjumlah 12 orang dan siswa perempuan 20 orang.
Data dalam penelitian ini merupakan data dar hasil evaluasi dan pengamatan
selama proses pelaksanaan penelitian.Pengumpulan data dilakukan dengan cara tes
dan observasi.Alat pengumpulan data untuk teknik tes berupa butir soal dan untuk
observasi berupa lembar instrumen keaktifan siswa, lembar observasi aktivitas guru
dan lembar angket respon siswa.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil tes akhir dan observasi yang
dilakukan oleh guru bidang studi matematika kelas XII IPA-2selama proses
pembelajaran berlangsung pada siklus I dan siklus II.
baik sesuai dengan kriteria aktivitas guru yang ditetapkan.
1. Tes hasil Belajar
Penilaian hasil belajar pada siklus I dilakukan melalui tes hasil belajar
secara tertulis. Data hasil belajar kognitif siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization untuk siklus I dapat
dilihat di bawah ini.
Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Siklus I
No Pencapaian Tes Akhir Siklus KKMSiklus I
1 Jumlah siswa tidak tuntas (<KKM) 7
2 Jumlah siswa tuntas (≥KKM) 25
3 Rata-rata Nilai 77,903 ≥ 65
4 Ketuntasan Belajar (%) 77,42 ≥ 85%
Sumber: Analisis Data Siklus I
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada tujuh siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM. Dari hasil tes siklus I, diperoleh rata-rata
belajar kognitif siswa yaitu 77,903 sehingga daya serap secara individu dikatakan
telah berhasil tetapi secara klasikal belum mencapai ≥85% (hanya sebesar 77,42%)
sehingga penelitian tindakan kelas pada siklus I belum berhasil. Perkiraan
penyebab dari hal ini adalah siswa masih kurang bisa beradaptasi dengan sesama
anggota kelompoknya karena guru (peneliti) membagi kelompok secara heterogen
yang tidak sesuai dengan harapan mereka dan mereka masih tidak mau tersaingi
oleh teman- teman sesama kelompoknya.
Tahap Perencanaan
Pada siklus II peneliti merencanakan pembelajaran matematika khususnya
pada materi integral trigonometri.Sama halnya dengan siklus I, dimana pada tahap
ini guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) ke III dan ke IV yang
sesuai dengan analisis materi pelajaran (AMP). Guru juga mempersiapkan alat dan
bahan serta perangkat-perangkat pembelajaran yang akan dibutuhkan pada siklus
ke II. Selain persiapan tersebut masih ada persiapan lainnya yang harus disediakan
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yaitu lembaran tes akhir pembelajaran siklus II.Tes akhir siklus berupa soal uraian
yang terdiri dari 4 soal.
Tahap Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan 3 kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2014 yaitu tentang
menentukan penyelesaian integral trigonometri dan pertemuan kedua dilaksanakan
pada tanggal 14 Agustus 2013 yaitu tentang pembahasan soal-soal mengenai
integral trigonometri yang berhubungan dengan rumus-rumus trigonometri dan
identitas trigonometri. Model dan metode pembelajaran yang diterapkan masih
sama dengan siklus I dimana pada pembuka pembelajaran guru melakukan
apersepsi, memotivasi siswa, menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
dan menjelaskan model pembelajaran yang akan diterapkan.Hal yang sedikit
berbeda dengan siklus I yaitu guru lebih menekankan pada setiap kelompok
bahwasanya keberhasilan kelompok tergantung pada keberhasilan individu, jadi
setiap ketua kelompok harus benar-benar memperhatikan apakah anggota
kelompoknya sudah mengerti atau tidak.
Bagian inti pembelajaran guru menjelaskan materi pembelajaran secara
singkat, dan memberikan tes secara individual yang dilanjutkan dengan diskusi
kelompok dalam mengerjakan LKS.Bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan LKS diharapkan melapor pada guru untuk mendapat bimbingan
lebih lanjut dari guru. Setelah LKS siap dikerjakan guru memanggil salah satu
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan dan kelompok lain
menanggapi. Selanjutnya guru memberikan penghargaan bagi kelompok terbaik
dan bersama- sama dengan siswa merangkum dan menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari. Tes akhir siklus II dilaksanakan pada tanggal
15 Agustus 2014.
Hasil Observasi
Selama pelaksanaan pembelajaran siswa mulai terbiasa dengan kegiatan
pembelajaran dan berlangsung dengan baik, siswa dilihat sangat tertib dan antusias
dalam belajar.Hal ini terlihat dari mereka yang berusaha menjadi kelompok belajar
yang paling aktif dan menjadi kelompok yang berprestasi. Data hasil pengamatan
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada siklus II ini
menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa.Data hasil pengamatan tersebut
dinyatakan dengan menggunakan persentase.
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Tabel 3 Aktivitas Siswa selama Kegiatan Pembelajaran RPP III dan RPP IV







1 Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru/
teman 15,63 12,5 14,07 13% 7%≤P≤18%
2 Membaca/ memahami masalah di buku siswa/ LKS 11,46 10,41 10,94 10% 5%≤P≤15%
3 Menyelesaikam masalah atau menemukan cara
penyelesaian masalah 26,04 30,21 28,13 27% 22%≤P≤32%
4 Membandingkan jawaban dalam diskusi kelompok
atau diskusi kelas 30,21 27,08 28,65 30% 25%≤P≤35%
5 Bertanya/ menyampaikan pendapat/ ide kepada
guru/ teman 7,29 10,41 8,85 10% 5%≤P≤15%
6 Menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok 7,29 8,33 7,81 10% 5%≤P≤15%
7 Perilaku yang tidak relevan dengan KBM 2,08 1,04 1,56 0% 0%≤P≤5%
Sumber: Analisis Data Aktivitas Siswa Siklus II
Berdasarkan tabel di atas dan mengacu kriteria waktu ideal aktivitas siswa
dalam pembelajaran pada siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
untuk masing-masing kategori adalah efektif.
Hasil pengamatan aktivitas guru (peneliti) yang dilakukan oleh guru
bidang studi matematika disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.
Tabel 4. Aktivitas Guru selama Kegiatan Pembelajaran RPP III dan RPP IV
No Aspek yang dinilai RPP III RPP IV Rataan
1 Pendahuluan
a. Guru memberikan apersepsi 4 5 4,5
b. Guru memberikan motivasi 4 4 4
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 4 4 4
2 Kegiatan Inti RPP III RPP IV Rataan
a. Kemampuan guru menjelaskan materi pelajaran 4 5 4,5
b. Guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen 3 3 3
c. Kemampuan guru mengarahkan siswa mengerjakan LKS 4 3 3,5
d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam melakukan diskusi
Kelompok 4 4 4
e. Kemampuan menghargai berbagai pendapat siswa 3 4 3,5
f. Kemampuan guru memberikan penghargaan terhadap hasil kerja
menyelesaikan masalah di LKS 5 5 5
g. Kemampuan guru mengajukan dan menjawab pertanyaan. 4 5 4,5
3 Penutup
a. Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan
materi pembelajaran 4 4 4
b. Kemampuan guru menyampaikan sub materi berikutnya /
menutup pelajaran 5 4 4,5










Nilai Rata- rata keseluruhan 4,13 4,27 4,2




Hasil belajar siswa pada Pre siklus, siklus I dan siklus II dilakukan melalui
tes tertulis, dan nilai tes siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada diagram
berikut.
Gambar 4.1 Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa
Dari Gambar 4.1 terlihat adanya peningkatan rata-rata nilai dari pre-tes ke
siklus I sebesar 4,806 dan dari siklus I ke siklus II sebesar 9,129.
Gambar 4.2 Peningkatan persentase siswa yang tuntas belajar.
Dari gambar di atas peningkatan persentase ketuntasan belajar klasikal dari
pre-tes ke siklus I adalah 0%, sedangkan dari siklus I ke siklus II adalah sebesar
16,13%. Pada penelitian ini, peneliti ingin meningkatkan hasil belajar siswa
sehingga mencapai ketuntasan belajar klasikal dan ingin mengetahui bagaimanakah
aktivitas siswa dan guru saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TeamAssisted Individualization (TAI) terhadap konsep materi Integral yang
meliputi pengertian integral yang merupakan anti derivative dari turunan, integral
trigonometri dan penyelesaiannya yang berhubungan dengan rumus-rumus
identitas trigonometri di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 8 Banda Aceh.
Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) adalah Dra.Ida Nurzakiaty (peneliti), yang
bertindak sebagai pengamat aktifitas guru adalah ibu Kasmawati S.Pd.selaku guru
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bertindak sebagai pengamat aktivitas siswa adalah Ibu Fauziah S.Pd.selaku salah
satu guru matematika di sekolah tersebut.
Perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus 6 kali
pertemuan. Pada siklus I pembelajaran yang dilakukan bertujuan agar siswa dapat
menentukan penyelesaian dari integral baik itu integral tak tentu maupun integral
tentu.Pada siklus IIpembelajarandilakukan bertujuan agar siswa juga dapat
menyelesaikan integral trigonometri baik itu integral dasar trigonometri maupun
yang berhubungan dengan rumus trigonometri dan identitas trigonometri.Untuk
sumber yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku matematika
kelasXIIIPA-2 .
Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah salah
satu model pembelajaran yang bermanfaat untuk mengatasi kesulitan siswa secara
individu. Dengan model pembelajaran TAI siswa yang pandai bisa
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya dan siswa yang lemah bisa
terbantu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, selain itu siswa diajarkan
untuk saling bekerja sama dan memiliki rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan
masalah. Sesuatu hal yang mempunyai kelebihan pasti juga mempunyai
kelemahan. Adapun kelamahan dari model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) adalah siswa yang kurang pandai secara tidak langsung
akan menggantungkan diri pada siswsebagai saingan, mereka yang pandai dan
siswa yang pandai akan merasa dimanfaatkan karena rekan-rekan mereka dalam
kelompok tidak lebih pandai darinya.Para siswa masih kurang bisa beradaptasi
dengan model Team AssistedIndividualization (TAI), mereka menganggap teman
satu kelompoknyasebagai saingan, mereka tidak mau berbagi dan masih enggan
membantu teman-temannya yang mengalami kesulitan.
Selain itu guru (peneliti) juga masih kurang percaya diri waktu mengajar
dan membimbing kelompok siswa, peneliti masih membutuhkan waktu untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan kelas.Hal inilah yang menyebabkan siklus
pertama tidak mengalami ketuntasan belajar klasikal dan harus melakukan
perbaikan pada siklus berikutnya.
Pada siklus kedua ini para siswa sudah menampakkan rasa tanggung jawab
dan saling membantu sesama anggota kelompok.Para ketua kelompok bersungguh-
sungguh mengajarkan anggota kelompoknya sampai mengerti.Hal ini terjadi
karena guru selalu menekankan pada siswa bahwa keberhasilan kelompok
tergantung pada
Tes akhir siklus II berhasil mencapai indikator kinerja dimana nilai rata-
rata siswa sebesar 87,032 (sudah mencapai ≥65) dan mengalami peningkatan
sebesar 9,129, sedangkan nilai ketuntasan belajar klasikal sebesar 93,55% (sudah
mencapai ≥85%) dan mengalami peningkatan sebesar 16,13%. Untuk Aktifitas
siswa juga sudah efektif dimana mengacu pada kriteria waktu ideal dan untuk
aktifitas guru juga sudah berada pada kategori baik yaitu dengan nilai rata-rata
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kemampuan guru sebesar 4,2. Karena sudah mencapai indikator kinerja, maka
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dihentikan disiklus II.
Sebagai bahan pendukung bahwa model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) bisa diterima dengan baik oleh para siswa maka setelah
selesai keseluruhan kegiatan pembelajaran dibagikan angket respon.Angket ini
diolah menggunakan deskriptif dengan persentase dan hasilnya bisa dilihat pada
tabel dibawah ini.
Tabel 5 Persentase Nilai Angket Respon dan Minat Belajar Siswa
No Aspek yang direspon PresentaseSenang Tidak Senang
1 Apakah kamu merasa senang atau tidaksenang terhadap
komponen belajar berikut ini!
a. Materi pelajaran
b. LKS
c. Suasana pembelajaran dikelas









Rata- rata 90,32% 9,68%




c. Suasana pembelajaran di kelas










Rata- rata 82,26% 17,74%
3 Apakah kamu berminat atau tidak untuk mengikuti




Rata- rata 96,77% 3,23%
4 Apakah kamu dapat memahami dengan jelas atau tidak
bahasa yang digunakan dalam:
a. LKS







5 Apakah kamu tertarik atau tidak dengan penampilan




Rata- rata 96,77% 3,23%
6 Apakah perasaanmu merasa senang atau tidak senang
ketika kelompokmu dipanggil oleh guru?
Senang Tidak
100% 0%
Rata- rata 100% 0%
Sumber: Analisis Angket Respon Siswa
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 90,32% siswa senang terhadap setiap
komponen pembelajaran, 82,26% siswa menyatakan bahwa komponen
pembelajaran yang dihunakan baru. 96,77% siswa menyatakan berminat untuk
mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan penerapan model kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI). Dari segi pemahaman siswa terhadap bahasa LKS
dan tes hasil belajar 83,87% siswa dapat memahaminya. Selanjutnya 96,77% siswa
tertarik pada LKS yang diberikan guru selama proses pembelajaran. Minat siswa
terhadap diskusi kelompok yang diadakan pada setiap pertemuan menunjukkan
angka 100% siswa merasa senang ketika kelompoknya dipanggil untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas. Dari tabel juga jelas terlihat
bahwa lebih dari 80% adanya respon positif siswa terhadap pembelajaran prisma
dan limas melalui penerapan model Team Assisted Individualization (TAI). Jadi,
respon siswa adalah efektif.
Penutup
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:
a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dalam materi prisma dan limas dapat mencapai standar ketuntasan
belajar klasikal sebesar 93,55%;
b. Aktifitas siswa pada saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dalam materi Integral Kelas XII IPA-2 di
SMA Negeri 8 Banda Aceh adalah efektif karena sudah mengacu pada kriteria
waktu ideal aktivitas siswa; dan
c. Aktifitas guru pada saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dalam materi Integral Kelas XII IPA-2 di
SMA Negeri 8 Banda Aceh adalah efektif karena sudah berada pada kategori
baik sesuai dengan kriteria aktivitas guru yang ditetapkan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
disarankan beberapa hal berikut ini:
a. agar guru matematika menggunakan model pembelajaran Team
AssistedIndividualization (TAI) pada materi Integral dan materi-materi lain
yang siswa mengalami kesulitan belajar;
b. diharapkan kepada guru yang akan menerapkan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) agar melakukan persiapan yang maksimal
sebelum melaksanakan pembelajaran, seperti pembentukan kelompok yang
heterogen, perangkat pembelajaran dan lembar kerja siswa; dan diharapkan
kepada guru agar benar-benar mengetahui siswa yang memiliki nilai akademik
tinggi supaya lebih mudah dalam penentuan ketua kelompok.
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